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Abstract: This study was motivated by the low mathematics learning outcomes among 

students, their limited engagement during the learning process, and the unappealing 

presentation of learning materials at SMP Negeri 4 Alasa. The purpose of this research was 

to examine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) model on students' mathematics 

learning outcomes within the Merdeka Curriculum. This experimental study employed a 

quasi-experimental method using a Nonequivalent Control Group Design. The research 

subjects included all seventh-grade students at SMP Negeri 4 Alasa, with class VII-B (30 

students) serving as the experimental group taught using the PjBL model, while class VII-A 

(30 students) served as the control group using conventional teaching methods. The 

instrument used was an essay-based learning outcome test comprising five questions. Data 

analysis results showed that the calculated t-value was greater than the critical t-value (4.855 

> 1.671). Thus, H0 was rejected, and Hₐ was accepted, indicating that the implementation of 

the Project-Based Learning (PjBL) model had a significant effect on students' mathematics 

learning outcomes under the Merdeka Curriculum. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa, 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, serta penyajian materi yang kurang 

menarik di SMP Negeri 4 Alasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

menggunakan metode quasi eksperimen(eksperimen semu) dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Alasa, yaitu kelas VII-B yang berjumlah 30 orang  sebagai kelompok 

eksperimenyang diberi perlakuan dengan model Project Based Learning (PjBL) dan kelas 

VII-A yang berjumlah 30 orang sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar yang berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal. Hasil analisis data menunjukkan nilai 

thitung > ttabel  atau 4,855 > 1.671. Dengan demikian, H0 ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa pada Kurikulum Merdeka. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Hasil Belajar, Kurikulum 

Merdeka 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu elemen yang mendukung peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia, sehingga negara dapat berkembang lebih baik dibandingkan 

negara lain seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, keterampilan dan 

pengetahuan.Menurut Ernawati et al., (2021) pendidikan merupakanupaya yang 

dilakukan secara sadar oleh orang dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan 

yang bertujuan mengembangkan diri peserta didik agar menjadi individu yang utuh sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam kehidupan manusia, pendidikan memegang peranan penting yang sangat 

diperlukan untuk menjalani kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan dalam kehidupan, 

baik di lingkungan keluarga maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

merupakan aspek yang tidak terpisahkan. Menurut Saleh et al., (2023), untuk mencapai 

tujuan pendidikan, upaya yang perlu dilakukan adalah menjalankan proses pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik untuk menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas guru, karena guru merupakan faktor 

utama dalam mencapai tujuan pendidikan di Indonesia. Keberhasilan pembelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. 

Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru memiliki dampak besar terhadap hasil 

belajar siswa. Saat ini, proses pembelajaran di sekolah telah mengintegrasikan program 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka menekankan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. 

Menurut Nugraha (2022), kurikulum merdeka memandang pembelajaran secara 

menyeluruh, dimulai dengan pemetaan kompetensi, perencanaan pembelajaran, dan 

asesmen awal, formatif, serta sumatif. Rahayu et al., (2022) menyatakan bahwa konsep 

merdeka belajar memberikan kebebasan dalam proses pembelajaran, memungkinkan 

siswa untuk belajar secara mandiri dan lebih bertanggung jawab atas kemajuan belajar 

mereka. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari dalam 

Kurikulum Merdeka. Menurut Oktaviani et al., (2022), matematika adalah bidang ilmu 

yang membahas hubungan antara konsep-konsep untuk melatih pemikiran logis, kritis, 
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dan sistematis, yang berguna untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Rohman et al. 

(2021) menyatakan bahwa matematika adalah pelajaran dasar yang penting sejak dini, 

karena memberikan akses ke era teknologi dan pengetahuan yang berkembang pesat. 

Dengan mempelajari matematika, seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis, kritis, logis, dan kreatif. Haryanti (2021) menambahkan bahwa pembelajaran 

matematika sering dianggap sulit oleh siswa, sehingga tugas guru adalah menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan agar siswa dapat lebih aktif dalam belajar di 

kelas. 

Dari hasil pelaksanaan observasi di SMP Negeri 4 Alasa diketahui bahwa sekolah 

tersebut menerapkan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 serta 

Kurikulum Merdeka. Saat ini, Kurikulum 2013 masih diterapkan dikelas IX, sementara 

Kurikulum Merdeka sudah diterapkan di kelas VII dan VIII. Selanjutnya, Proses 

pembelajaran di kelas masih menggunakan model pembelajaran Konvensional dengan 

metode ceramah. Kemudian, dari hasil observasi awal di kelas VII SMP Negeri 4 Alasa 

bahwa hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa masih dalam kategori rendah. 

Merujuk pada data Sumatif Tengah Semester (STS) yang diperoleh dari guru mata 

pelajaran, hasil belajar cenderung rendah dengan rata-rata nilai pengetahuan adalah 39 

dan rata-rata nilai keterampilan adalah 69. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

mengungkapkan beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kurangnya 

pemahaman konsep dasar matematika seperti pembagian dan pengurangan bilangan 

bulat, mengakibatkan siswa kurang dalam perhitungan matematika. Selanjutnya, siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dalam bentuk cerita sehingga mengakibatkan 

hasil belajar siswa rendah. Hal ini dapat terjadi karena siswa tidak membiasakan diri 

dalam mengerjakan soal-soal matematika.Beberapa siswa sering absen disekolah, 

sehingga ketinggalan mata pelajaran sebelumnya. Ketika pembelajaran berlangsung, 

hanya beberapa siswa yang aktif dalam belajar, siswa hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru, tidak ada umpan balik siswa ketika guru memberi pertanyaan, siswa juga 

sering menganggap bahwa belajar matematika itu sulit, serta minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran matematika masih rendah. 

Wawancara selanjutnya dengan salah satu siswa kelas VII tentang pembelajaran 

matematika. Siswa tersebut mengungkapkan bahwa adanya rasa malas dan bosan untuk 
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membaca dan memahami penjelasan dan konsep-konsep materi yang diberikan oleh guru 

karena penyajian materi pembelajaran yang kurang menarik, metode pembelajaran 

kurang bervariasi atau masih monoton, dan kurangnya media pembelajaran digunakan. 

Untuk mengatasi masalah diatas, perubahan dalam model pembelajaran 

diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran konvensional 

yang lebih berfokus pada guru harus digantikan dengan model pembelajaran yang lebih 

dinamis untuk mendorong keterlibatan dan kreativitas siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika pada 

Kurikulum Merdeka adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Dewi 

(2022) menyatakan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang direkomendasikan 

dalam Kurikulum Merdeka, karena menyajikan pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

Selain itu, Hakkinen dalam Almulla (2020) menyebutkan bahwa PjBL adalah metode 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21, dengan 

fokus pada berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi interpersonal, literasi 

informasi dan media, kerjasama, kepemimpinan, kerja tim, serta inovasi dan kreativitas. 

Model pembelajaran PjBL juga merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hekmah (2022) mengemukakan 

bahwa pembelajaran Project Based Learning dapat memperbaiki hasil belajar dengan 

menciptakan lingkungan yang kontekstual, relevan, dan kolaboratif, serta 

mengembangkan keterampilan penting seperti pemecahan masalah dan kerjasama. 

Menurut Krisyanto (2020) Dengan pembelajaran Project Based Learning peserta didik 

dapat mengasah serta mengeksplor setiap materi yang diterima peserta didik dengan 

kognitifnya yang sebelumnya terlatih berpikir kritis memungkinkan setiap peserta didik 

terlibat aktif dan kritis dalam proses belajarnya. Menurut Pratiwi et al., (2023) bahwa 

dengan adanya model pembelajaran Project Based Learningdapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengadakan 

sebuah penelitian eksperimen dimana calon peneliti mengangkat judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa SMP Negeri 4 Alasa Pada Kurikulum Merdeka”. 

METODE 

Jenis penelitian dari penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian eksperimen. Menurut Hartono (2019) penelitian 
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eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau pemberian 

suatu perlakuan (treatment) atau variabel bebas (Variabel X) terhadap variabel terikat 

(variabel Y). Penelitian ini menggunakan metode quasi experiments yang disebut juga 

dengan eksperimen semu atau tidak sesungguhnya. Menurut sugiyono (2019) metode 

quasi experiments atau eksperimen semu adalah metode yang memiliki kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Ada beberapa desain dalam quasi 

experiments (eksperimen semu), tetapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent control group design. Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu: Model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai variabel bebas (X), dan Hasil 

belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 

Alasa, Desa Ononamolo Alasa, Kecamatan Alasa, Kabupaten Nias Utara. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Alasa yang terdiri dari 2 kelas 

yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B. Kelas VII-A berjumlah 30 siswa dan kelas VII-B 

berjumlah 30 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel total, artinya semua populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian, sampel yang diambil adalah keseluruhan siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Alasa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

berbentuk tes uraian yang diberikan kepada sampel penelitian yang disusun berdasarkan 

kisi-kisi tes dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Tes merupakan teknik 

pengumpulan data yang memiliki serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Tes Awal  

Pada  penelitian ini, diadakan tes awal sebelum diberikan perlakuan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Tes awal diberikan pada kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa yang mengikuti 30 orang dan kelas kontrol 

dengan jumlah siswa yang mengikuti 30 orang sehingga totalnya 60 orang. Tes awal 

diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tes awal menggunakan jenis soal 

berbentuk essay tes. 
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1. Validasi Rasional Tes 

Sebelum tes awal ditetapkan sebagai instrumen penelitian, peneliti telah 

melakukan validasi secara logis/rasional kepada ahli. Validasi secara logis/rasional 

tes awal telah dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 3 orang  guru matematika. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator maka diperoleh hasil analisis validitas 

rasional yang disajikan seperti pada tabel berikut.  

Tabel 1. Hasil Analisis Validitas Rasional Tes Awal 

No. 

Soal 

Skor Perolehan Skor 

Total 

Skor 

Maksimu

m 

% Kriteria 
V1 V2 V2 

1 46 48 47 141 144 97,92% Sangat Valid 

2 45 46 48 139 144 96,53% Sangat Valid 

3 47 45 46 138 144 95,83% Sangat Valid 

4 46 46 47 139 144 96,53% Sangat Valid 

5 48 47 47 142 144 98,61% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa persentase rata-rata hasil validasi 

oleh validator pada tes awal berada pada rentang 81%-100% Sehingga dinyatakan 

“sangat valid” dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Pengolahan Nilai Hasil Tes Awal 

Pengolahan nilai yang telah dilakukan pada tes awal diperoleh statistik 

deskriptif hasil belajar siswa untuk setiap kelas dengan pengolahan data dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Hitung Dan Varians Simpangan Baku  

Kelas N Mean Varians Std. Deviasi 

Eksperimen 30 38,13 112,809 10,621 

Kontrol 30 36,53 175,430 13,245 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, terlihat bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil tes 

awal kelas eksperimen adalah 38,13 dan nilai rata-rata hasil tes awal kelas kontrol 

adalah 36,53.  

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dapat dilihat dengan pengolahan tes hasil belajar, diperoleh 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Tes Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Akhir 
Eksperimen 112,809 

1,555 1,860 Homogen 
Kontrol 175,429 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji homogenitas tes, diperoleh tes 

akhir 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,555 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,860 yang dapat disimpulkan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tes akhir berdistrubusi homogen. 

Hasil Tes Akhir  

1. Validasi Rasional Tes 

Sebelum tes akhir ditetapkan sebagai instrumen penelitian, peneliti telah 

melakukan validasi secara logis/rasional kepada ahli. Validasi secara logis/rasional 

tes akhir telah dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 3 orang guru matematika. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator maka diperoleh hasil analisis validitas 

rasional yang disajikan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Rasional Tes Akhir 

No. 

Soal 

Skor Perolehan Skor 

Total 

Skor 

Maksimum 
% Kriteria 

V1 V2 V3 

1 47 46 47 140 144 97,22% Sangat Valid 

2 45 48 47 140 144 97,22% Sangat Valid 

3 46 48 48 142 144 98,61% Sangat Valid 

4 48 47 46 141 144 97,92% Sangat Valid 

5 46 47 47 140 144 97,22% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa persentase rata-rata hasil validasi 

oleh validator pada tes akhir berada pada rentang 81 % - 100 % sehingga dinyatakan 

“sangat valid” dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Hasil Uji Coba Instrumen  

Setelah tes dinyatakan valid oleh ketiga validator, maka selanjutnya tes diuji 

cobakan di kelas VII UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli tahun pelajaran 2024/2025 

dengan 5 butir soal. Selanjutnya, data hasil uji coba tersebut digunakan untuk 

menguji validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes dan daya pembeda tes.  

a. Uji Validitas Tes 

Berdasarkan data tes hasil belajar, maka diperoleh hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

No ∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 rhitung rtabel Keterangan 

1 102 750 3002 436 22520 0, 6819 0, 3739 Valid 

2 191 750 5679 1561 22520 0,7107 0, 3739 Valid 

3 114 750 3216 490 22520 0,6478 0, 3739 Valid 

4 163 750 5254 1403 22520 0,8451 0, 3739 Valid 

5 180 750 5369 1386 22520 0,7341 0, 3739 Valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka diperoleh nilai rhitung setiap 

butir soal nomor 1 sampai nomor 5, kemudian dikonsultasikan pada nilai rtabel 

product moment untuk N=28 dengan taraf signifikan 5 % (𝑎 = 0,05) diperoleh 

rtabel = 0,3739. Karena rhitung > rtabel maka untuk 5 butir soal dinyatakan valid, 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  

b. Uji Reliabilitas Tes 

Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi, apabila tes 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas  dengan pengolahan data dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Tes 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

0,718 0,3739 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil dari cronbach’s alpha adalah  0,720. 

Karena 0,720 > 0,3739 maka seperangkat tes dinyatakan Reliabel. Dengan 

demikian, pengukuran tes yang dilakukan memberikan hasil yang konsisten 

(tetap) sehingga dapat dipercaya dan digunakan.  

c. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor 

Item 
Mean Skor Maksimum IK Keterangan 

1 3,64 5 0,73 Mudah 

2 6,82 10 0,68 Sedang 

3 4,07 5 0,81 Mudah 

4 5,82 20 0,29 Sukar 

5 6,43 10 0,64 Sedang 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes memiliki tingkat 

kesukaran yang berbeda-beda. Soal nomor 1 dan 3 masuk pada kategori mudah; 

Soal nomor 2 dan 5 masuk kategori sedang; Sedangkan, soal nomor 4 masuk 

kategori sukar. 

d. Perhitungan Daya Pembeda Tes 

Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap item tes 

dapat membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. 

Untuk mengetahui apakah setiap item tes dapat membedakan siswa yang pandai 

dengan siswa kurang pandai maka dilakukan perhitungan daya pembeda. Maka,  

perhitungan daya pembeda dapat di lihat pada tabel berikut.  

Tabel 8. Perhitungan Daya Pembeda  

No Daya Pembeda Intreprestasi 

1 0,55 Baik 

2 0,54 Baik 

3 0,3 Cukup 

4 0,38 Cukup 

5 0,53 Baik 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukan memiliki 

daya pembeda lebih dari 0.30 yang artiya bahwa item tersebut memiliki daya 

pembeda yang cukup dan baik. sehingga dapat disimpulkan bahwa soal pada 

item nomor 1 sampai 5 dapat diterima. 

3. Pengolahan Nilai Hasil Tes Akhir 

Berdasarkan pengolahan nilai yang telah dilakukan pada tes akhir, sehingga 

diperoleh statistic deskriptif hasil tes akhir siwa dapat dilihat dengan pengolahan 

nilai hasil belajar, maka diperoleh statistic deskriptif seperti pada tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Rata-Rata Hitung Dan Varians Simpangan Baku 

Kelas N Mean Varians Std. Deviasi 

Eksperimen 30 80,00 68,690 8,288 

Kontrol 30 69,93 60,271 7,763 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, menunjukkan bahwa perolehan rata-

rata hasil tes akhir kelas eksperimen sebesar 80,00 berkategori baik sedangkan kelas 

kontrol sebesar 69,93 berkategori cukup. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

kedua kelas memiliki perbedaan pada hasil belajar setelah proses pembelajaran.   
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4. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas dengan pengolahan hasil belajar diperoleh hasil sebagai 

berikut.  

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas  

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Eksperimen 0,085 
0,161 Normal 

Kontrol 0,099 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diperoleh hasil uji normalitas pada tes 

awal kelas eksperimen yaitu 0,085 < 0,161 dan kelas kontrol yaitu 0,099 < 0,161 . 

Perolehan hasil tersebut menyatakan bahwa nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikan 

𝛼 = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tes awal  pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas 

Setelah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Dapat 

dilihat dengan pengolahan hasil belajar,diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas 

Tes Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Akhir 
Eksperimen 68,690 

0,877 1,860 Homogen 
Kontrol 60,271 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil uji homogenitas tes, diperoleh tes 

akhir𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,877 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,860 yang dapat disimpulkan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tes akhir berdistrubusi homogen. 

6. Uji Hipotesis Statistic 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak 

menggunakan statistic parametrik (uji t independent) hipotesis penelitian : 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Alasa pada Kurikulum 

Merdeka  

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Alasa pada Kurikulum 

Merdeka. 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis statistic menggunakan bantuan IBM 

SPSS Statistics 27.0 diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis  

Kelas 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen 
4.855 1,671 

Kontrol 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik, diperoleh nilai thitung= 4,855 

dan nilai ttabel untuk dk = n1+n2-2 = 30 + 30 – 2  = 58 pada taraf signifikan 5 % ( 𝑎 =

0.05 ) diperoleh ttabel =1.671   Karena thitung > ttabel  atau 4,855 > 1.671  maka  tolak H0 

terima Ha. Maka, dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 

4 Alasa pada Kurikulum Merdeka”. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi rasional terhadap instrumen penelitian yang dilakukan 

oleh tiga orang validator yang terdiri dari guru-guru matematika, diperoleh bahwa semua 

butir soal pada tes awal maupun tes akhir memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, 

yaitu berkisar antara 95,83% hingga 98,61%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan sangat valid dan layak untuk 

digunakan dalam mengukur hasil belajar matematika siswa. Validasi ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap soal benar-benar mampu merepresentasikan indikator 

pembelajaran yang diukur, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan kemampuan 

siswa secara objektif. Dengan demikian, instrumen yang telah divalidasi secara logis ini 

menjadi dasar yang kuat bagi peneliti untuk melanjutkan tahap pengumpulan data 

menggunakan alat ukur yang akurat dan relevan. 

Setelah melalui tahap validasi, instrumen penelitian diuji coba terlebih dahulu 

untuk mengetahui validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 

setiap butir soal. Berdasarkan hasil uji validitas empiris, semua butir soal (nomor 1 

sampai 5) dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,6478–0,8451 > 

0,3739). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,720, yang 

berarti tes memiliki reliabilitas tinggi dan memberikan hasil yang konsisten. Berdasarkan 

hasil uji tingkat kesukaran, dua soal berada pada kategori mudah, dua soal sedang, dan 

satu soal tergolong sukar, sehingga keseluruhan tes memiliki tingkat kesukaran yang 

bervariasi dan seimbang. Sementara itu, hasil uji daya pembeda menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal memiliki nilai di atas 0,30 dengan kategori cukup hingga baik, yang 

berarti setiap butir soal mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. 
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Hal ini membuktikan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi seluruh kriteria 

tes yang baik, yaitu valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, dan 

daya pembeda yang memadai. 

Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol relatif seimbang. Rata-rata nilai tes awal kelas eksperimen 

sebesar 38,13 dan kelas kontrol sebesar 36,53, keduanya masih tergolong dalam kategori 

rendah. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 

data yang berdistribusi normal dan homogen. Kondisi ini penting karena memastikan 

bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif sama sebelum diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, setiap perbedaan hasil belajar yang muncul setelah 

penerapan model pembelajaran dapat diasumsikan sebagai pengaruh dari perlakuan, 

bukan dari perbedaan kemampuan awal siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa desain 

penelitian telah sesuai dengan prinsip kesetaraan kelompok dalam eksperimen 

pendidikan. 

Setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), hasil tes 

akhir menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 80,00 dengan 

kategori baik, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 69,93 dengan kategori 

cukup. Uji normalitas dan homogenitas pada tes akhir juga menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen, sehingga perbedaan hasil antara kedua kelompok 

benar-benar disebabkan oleh penerapan model PjBL. Model pembelajaran berbasis 

proyek ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar karena mendorong siswa untuk 

aktif berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pelaporan proyek. Melalui kegiatan ini, siswa lebih termotivasi 

untuk belajar secara mandiri, mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kolaboratif. 

Hasil uji hipotesis statistik menggunakan uji t independent menghasilkan nilai t 

hitung sebesar 4,855 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,671 pada taraf signifikansi 

5%. Berdasarkan hasil ini, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Alasa pada 

Kurikulum Merdeka. Dengan kata lain, penggunaan model PjBL memberikan dampak 
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positif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Model ini mendorong siswa untuk 

belajar aktif melalui pengalaman langsung, mengembangkan kemampuan problem 

solving, serta memahami konsep secara mendalam melalui kegiatan berbasis proyek. 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila siswa terlibat secara langsung dalam proses menemukan dan 

membangun pengetahuannya sendiri.  

SIMPULAN 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis data yang 

diperoleh, diketahui bahwa nilai thitung > ttabel  atau 4,855 > 1.671.  Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 

Alasa pada Kurikulum Merdeka. 
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